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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar, sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan tanda baca dan huruf kapital sesuai kaidah 

bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media interaktif berbasis 

Google Sites pada materi tanda baca dan huruf kapital untuk siswa kelas III sekolah dasar serta 

mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan media yang dikembangkan. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi 

tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Produk yang dihasilkan 

berupa media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites yang mengintegrasikan materi 

pembelajaran, gambar, video pembelajaran, dan evaluasi berbasis Google Forms dalam satu 

media yang dapat diakses secara daring. Subjek penelitian terdiri atas 29 siswa kelas III SDN 

98 Kendari sebagai kelas sasaran, 3 ahli materi, dan 3 ahli media, sedangkan uji coba pengguna 

dilakukan kepada 10 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket menggunakan skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan memperoleh persentase validasi ahli materi sebesar 94,2% dan 

validasi ahli media sebesar 95% dengan kategori sangat valid, sedangkan hasil respon siswa 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,5% dengan kategori sangat praktis. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan 

dan kepraktisan sehingga dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada materi tanda baca dan huruf kapital untuk siswa sekolah dasar. 

Kata Kunci: Media Interaktif, Google Sites, Tanda Baca Dan Huruf Kapital 

 

ABSTRACT 

This study was motivated by the limited use of digital interactive learning media in Indonesian 

language learning at the elementary school level, which has resulted in students experiencing 

difficulties in understanding the proper use of punctuation marks and capital letters in 

accordance with Indonesian language conventions. This study aimed to develop an interactive 

learning media based on Google Sites for the topic of punctuation marks and capital letters for 

third-grade elementary school students and to determine the validity and practicality of the 

developed media. This study employed a Research and Development (R&D) method using the 

ADDIE model, which consists of the stages of analysis, design, development, implementation, 

and evaluation. The product developed was an interactive learning media based on Google Sites 

that integrates learning materials, images, instructional videos, and Google Forms-based 

evaluations into a single online-accessible platform. The research subjects consisted of 29 third-

grade students of SDN 98 Kendari as the target class, three material experts, and three media 

experts, while user testing was conducted with 10 students. Data were collected through 
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observation, interviews, documentation, and questionnaires using a Likert scale. The results 

showed that the developed media obtained a material expert validation score of 94.2% and a 

media expert validation score of 95%, both categorized as highly valid. In addition, the student 

response results achieved an average percentage of 82.5%, categorized as highly practical. 

These findings indicate that the developed media meets the criteria of validity and practicality 

and can therefore be used as an alternative learning medium for Indonesian language instruction 

on punctuation marks and capital letters for elementary school students. 

Keywords: interactive media, Google Sites, punctuation marks and capital letters 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar memiliki peran penting dalam 

mengembangkan keterampilan berbahasa siswa, khususnya keterampilan menulis. Dalam 

keterampilan menulis, siswa diharapkan mampu menggunakan huruf kapital dan tanda baca 

secara tepat sesuai kaidah ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (Purnamawati et al., 2024). 

Penggunaan tanda baca seperti titik, koma, tanda tanya, dan tanda seru serta penggunaan huruf 

kapital merupakan kemampuan dasar yang perlu dikuasai siswa karena berpengaruh terhadap 

kejelasan makna dalam sebuah tulisan (Mulyati, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa 

Indonesia memerlukan dukungan media pembelajaran yang mampu membantu siswa 

memahami dan menerapkan kaidah penulisan secara tepat dalam kegiatan menulis (Rubianti et 

al., 2022). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas III SDN 98 Kendari yang 

berjumlah 29 siswa, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

penggunaan tanda baca dan huruf kapital pada kegiatan menulis. Sebagian besar siswa masih 

melakukan kesalahan dalam penggunaan tanda titik dan koma, serta penggunaan huruf kapital 

pada awal kalimat dan penulisan nama diri.. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan 

membedakan penggunaan tanda baca dalam kalimat tanya, kalimat perintah, dan kalimat seru. 

Guru menyampaikan bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan buku teks dan metode 

ceramah sehingga siswa cenderung kurang aktif dan mudah merasa bosan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa memerlukan media 

pembelajaran yang dapat memberikan contoh penggunaan tanda baca dan huruf kapital secara 

lebih konkret dan menarik (Hothimah et al., 2024). 

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru dan kurangnya pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi. Pembelajaran yang 

hanya mengandalkan penjelasan guru dan buku teks menyebabkan siswa kurang memperoleh 

pengalaman belajar yang interaktif dan kontekstual (Aryani et al., 2025; Kirana et al., 2024).  

Padahal, siswa sekolah dasar memiliki karakteristik lebih mudah memahami materi melalui 

media visual, gambar, video, serta aktivitas pembelajaran yang melibatkan interaksi langsung 

(Khoerunnisa et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan membantu siswa memahami penggunaan 

tanda baca dan huruf kapital melalui contoh serta latihan yang berulang. 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam membantu siswa memahami materi 

pembelajaran (Henilia, 2023). Media yang bersifat visual dan interaktif dapat menyajikan 

contoh, ilustrasi, serta latihan yang mendorong siswa untuk belajar secara aktif dan tidak hanya 

bergantung pada penjelasan guru (Wahyudi et al., 2023). Selain itu, media pembelajaran 

berbasis web memberikan kemudahan akses bagi siswa untuk belajar secara fleksibel melalui 

perangkat yang tersedia di sekolah maupun di rumah (Harefa & Hayati, 2021). Penggunaan 
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media pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu 

pemahaman konsep secara lebih baik (Kardika et al., 2023).  

Salah satu platform yang dapat digunakan dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis web adalah Google Sites. Platform ini memungkinkan integrasi berbagai komponen 

pembelajaran seperti teks, gambar, video, dan latihan soal dalam satu media yang mudah 

diakses oleh pengguna siswa (Meldiani & Nurhamidah, 2023). Google Sites juga memiliki 

tampilan sederhana sehingga mudah digunakan oleh guru maupun siswa sekolah dasar. Melalui 

platform ini, materi pembelajaran dapat disajikan secara lebih menarik dan interaktif sehingga 

siswa dapat belajar secara mandiri maupun bersama guru dalam proses pembelajaran. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis 

Google Sites memiliki daya tarik yang tinggi, mudah diakses, serta mampu membantu 

pemahaman materi siswa. Penelitian oleh Salsabila & Aslam, (2022), Wahyudi et al. (2023), 

serta Darniyanti et al. (2023), menunjukkan bahwa media berbasis Google Sites layak 

digunakan dalam pembelajaran dan mampu meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, 

penelitian-penelitian tersebut dikembangkan pada materi dan jenjang pembelajaran yang 

berbeda sehingga belum secara spesifik mengakomodasi kebutuhan pembelajaran tanda baca 

dan huruf kapital pada siswa kelas III sekolah dasar. Selain itu, kajian yang dilakukan umumnya 

berfokus pada aspek kelayakan media dan hasil belajar, sementara aspek kepraktisan 

penggunaan media berdasarkan respon langsung siswa sekolah dasar masih relatif terbatas. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dirancang 

khusus untuk siswa kelas III sekolah dasar pada materi tanda baca dan huruf kapital serta 

mengintegrasikan materi, video pembelajaran, dan evaluasi interaktif dalam satu platform 

Google Sites. Penelitian ini memiliki kebaruan pada pengembangan media yang secara khusus 

ditujukan untuk materi tersebut sekaligus mengkaji aspek kelayakan dan kepraktisan media 

berdasarkan respon pengguna. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites pada materi tanda baca dan huruf kapital serta 

mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan media yang dihasilkan. Media yang 

dikembangkan diharapkan dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang mendukung 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia secara lebih interaktif, menarik, dan sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan metode Research and Development (R&D) menggunakan 

model rancangan ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan sistematis, yaitu analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Prosedur riset bertujuan mengembangkan media 

instruksional interaktif berbasis Google Sites untuk materi ejaan sekolah dasar. Lokasi 

pengembangan ditetapkan di SDN 98 Kendari dengan melibatkan subjek uji coba sebanyak 29 

siswa kelas 3. Penentuan validator ahli menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih 

3 ahli materi dari bidang kebahasaan dan 3 ahli media dari rumpun teknologi pendidikan 

berdasarkan kriteria linearitas profesi serta pengalaman digital mereka. Pada fase analisis, 

dilakukan wawancara dan observasi kurikulum, dilanjutkan fase desain visual alur navigasi 

menggunakan aplikasi bantuan Draw.io. Memasuki tahap pengembangan, produk disusun 

menggunakan Google Sites dan diintegrasikan dengan video YouTube serta instrumen evaluasi 

Google Forms. Kelayakan media kemudian diuji oleh para pakar sebelum diujicobakan secara 

terbatas (Tegeh et al., 2014). 
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Proses pengumpulan data menggunakan alat bantu berupa perangkat komputer, 

Chromebook, dan smartphone yang terkoneksi internet. Instrumen utama yang diaplikasikan 

berupa kuesioner tertutup menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan jawaban untuk mengukur 

tingkat kepraktisan dan validitas produk (Widiyanto, 2018). Peneliti menyusun 3 jenis 

instrumen angket yang masing-masing terdiri atas 8 butir pernyataan, khusus untuk menguji 

aspek kesesuaian materi, visual navigasi media, serta respon motivasi siswa. Pada tahap 

implementasi, sebanyak 10 siswa dipilih dari total populasi kelas untuk mengakses media dan 

mengisi angket kepraktisan. Data yang terkumpul diolah secara simultan melalui teknik 

deskriptif kualitatif untuk meringkas saran revisi, serta deskriptif kuantitatif untuk menghitung 

persentase skor kelayakan. Rumus persentase digunakan untuk membagi total skor empiris 

dengan skor ideal dikalikan 100%. Produk hasil modifikasi dinyatakan layak dan praktis untuk 

diimplementasikan secara luas jika berhasil mencapai batas minimal persentase sebesar 61% 

berdasarkan interpretasi kriteria tabel kevalidan. 

Tabel 1. Kriteria Hasil Uji Validasi 

No Interval Kriteria 

1 81% < V ≤ 100% Sangat Valid 

2 61% < V < 80% Valid 

3 41% < V < 60% Cukup Valid 

4 21% < V  ≤ 40% Kurang Valid 

5 0% ≤ V ≤20% Tidak Valid  

Sumber: (Arikunto, 2010)  

Kriteria pada Tabel 1 digunakan untuk menentukan tingkat kelayakan media 

pembelajaran berdasarkan persentase hasil penilaian validator. Semakin tinggi persentase yang 

diperoleh, semakin baik tingkat validitas media pembelajaran yang dikembangkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Analisis  

Hasil observasi dan wawancara di SDN 98 Kendari menunjukkan bahwa penggunaan 

media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih terbatas. 

Proses pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku teks sehingga 

siswa kurang mendapatkan pengalaman belajar yang interaktif. Selain itu, siswa kelas III masih 

mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan tanda baca dan huruf kapital, terutama 

pada penggunaan tanda titik, tanda koma, serta huruf kapital pada awal kalimat dan penulisan 

nama diri. 

Hasil analisis kurikulum menunjukkan bahwa materi tanda baca dan huruf kapital 

merupakan kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

kelas III sekolah dasar. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu 

menyajikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan tersebut, dikembangkan 

media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites untuk membantu siswa memahami 

penggunaan tanda baca dan huruf kapital dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Desain  

Hasil tahap desain menghasilkan rancangan media pembelajaran interaktif berbasis web 

yang tersusun secara sistematis pada materi tanda baca dan huruf kapital. Rancangan media 

memuat struktur navigasi yang menghubungkan setiap halaman pembelajaran sehingga 
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memudahkan pengguna dalam mengakses materi, video pembelajaran, dan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, rancangan desain juga menghasilkan susunan tampilan media yang 

terorganisasi sesuai kebutuhan pembelajaran siswa kelas III sekolah dasar. Hasil rancangan 

desain ini selanjutnya digunakan sebagai acuan pada tahap pengembangan media menggunakan 

Google Sites. 

3. Pengembangan  

Hasil tahap pengembangan berupa media pembelajaran interaktif berbasis web 

menggunakan Google Sites pada materi tanda baca dan huruf kapital untuk siswa kelas III 

sekolah dasar. Media dikembangkan berdasarkan rancangan yang telah dibuat pada tahap 

desain sehingga menghasilkan media pembelajaran yang dapat diakses secara online oleh 

siswa. 

Media pembelajaran yang dikembangkan memuat materi penggunaan tanda baca dan 

huruf kapital yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, contoh kalimat, video pembelajaran, 

dan latihan soal. Selain itu, media juga dilengkapi menu navigasi yang memudahkan siswa 

dalam mengakses setiap halaman pembelajaran. Evaluasi pembelajaran disajikan melalui 

Google Forms sehingga siswa dapat langsung mengerjakan latihan soal setelah mempelajari 

materi. 

 
Gambar 1. Halaman Beranda Media 

Gambar 1 menunjukkan tampilan halaman beranda media pembelajaran interaktif 

berbasis web. Halaman ini berfungsi sebagai tampilan awal yang memuat judul media dan menu 

navigasi untuk mengakses setiap halaman pembelajaran. 

 
Gambar 2. Halaman Tujuan Pembelajaran 
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Gambar 2 menunjukkan halaman tujuan pembelajaran yang berisi kompetensi dan 

tujuan yang harus dicapai siswa setelah mengikuti pembelajaran materi tanda baca dan huruf 

kapital. 

 

 
Gambar 3. Halaman Materi Pembelajaran 

Gambar 3 menunjukkan halaman materi pembelajaran yang memuat penjelasan tentang 

penggunaan tanda baca dan huruf kapital disertai contoh kalimat dan ilustrasi gambar untuk 

membantu siswa memahami materi. 

 
Gambar 4. Halaman Video Pembelajaran 

Gambar 4 menunjukkan halaman video pembelajaran yang digunakan sebagai media 

pendukung untuk membantu siswa memahami materi melalui penjelasan audiovisual. Video 

pembelajaran ditambahkan langsung dari YouTube menggunakan fitur penyematan video pada 

Google Sites. 
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Gambar 5. Halaman Evaluasi Pembelajaran 

 

Gambar 5 menunjukkan halaman evaluasi pembelajaran yang berisi latihan soal 

berbasis Google Forms untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa setelah menggunakan 

media pembelajaran. 

Media yang telah dikembangkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

untuk mengetahui tingkat kelayakan media sebelum diterapkan kepada siswa pada tahap 

implementasi. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, media pembelajaran interaktif berbasis 

web pada materi tanda baca dan huruf kapital memperoleh rata-rata persentase sebesar 94,2% 

dengan kualifikasi “Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa materi yang disajikan 

dalam media telah sesuai dengan tujuan pembelajaran, mudah dipahami, serta layak digunakan 

dalam proses pembelajaran. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi 

Validator Persentase Kualifikasi 

Ahli Materi 1 97,5% Sangat Valid 

Ahli Materi 2 90% Sangat Valid 

Ahli Materi 3 95% Sangat Valid 

Rata-rata 94,2% Sangat Valid 

Tabel 1 hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

telah memenuhi aspek kesesuaian materi, kejelasan penyampaian materi, penggunaan bahasa, 

dan kebermanfaatan media dalam membantu proses pembelajaran siswa kelas III sekolah dasar. 

Selain itu, validator memberikan beberapa masukan terkait penyempurnaan tampilan dan 

penyajian materi yang kemudian digunakan sebagai dasar revisi media sebelum dilakukan tahap 

implementasi. 

Berdasarkan tabel 3 hasil validasi ahli media, media pembelajaran interaktif berbasis 

web pada materi tanda baca dan huruf kapital memperoleh rata-rata persentase sebesar 95% 

dengan kualifikasi “Sangat Valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan telah memenuhi aspek tampilan media, navigasi, interaktivitas, kemudahan 

penggunaan, dan kesesuaian media dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media 

Validator Persentase Kualifikasi 

Ahli Media 1 100% Sangat Valid 

Ahli Media 2 87,5% Sangat Valid 

Ahli Media 3 97,5% Sangat Valid 
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Rata-rata 95% Sangat Valid 

Selain hasil validasi, validator juga memberikan beberapa masukan sebagai bahan 

penyempurnaan media pembelajaran sebelum diterapkan pada tahap implementasi. Masukan 

dan tindak lanjut revisi disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Masukan Validator dan Tindak Lanjut Revisi 

Validator Masukan/Saran Tindak Lanjut Revisi 

Ahli 

Materi 

Materi yang disajikan telah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tidak dilakukan revisi substansial 

pada aspek materi karena materi dinilai 

telah sesuai dan layak digunakan. 

Ahli 

Media 

Media pembelajaran sudah relevan dan 

dapat diakses secara mandiri oleh 

siswa sekolah dasar. Namun, perlu 

memperhatikan karakteristik audiens, 

khususnya siswa kelas rendah yang 

belum sepenuhnya mahir membaca. 

Peneliti melakukan perbaikan dengan 

memperjelas tampilan visual, 

menambahkan ilustrasi pendukung, 

serta menyederhanakan penyajian teks 

agar lebih mudah dipahami oleh siswa 

kelas rendah sekolah dasar. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

kualitas tampilan dan navigasi yang baik serta mudah digunakan oleh siswa sekolah dasar. 

Saran dan masukan dari validator digunakan sebagai bahan penyempurnaan media sebelum 

diterapkan pada tahap implementasi kepada siswa. Untuk memperjelas tindak lanjut hasil 

validasi, dokumentasi revisi produk disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Dokumentasi Revisi Produk Berdasarkan Masukan Validator 

Bagian 

Media 

Sebelum Revisi Tindak Lanjut Sesudah Revisi 

Penyajian 

Materi 

Materi disajikan 

dalam bentuk teks 

yang relatif panjang 

pada beberapa bagian. 

Penyederhanaan kalimat 

dan penambahan ilustrasi 

pendukung. 

Materi lebih ringkas dan 

mudah dipahami siswa. 

Tampilan 

Visual 
 

Beberapa halaman 

masih didominasi 

teks. 

Penambahan ilustrasi dan 

pengaturan tata letak 

yang lebih proporsional. 

Tampilan media menjadi 

lebih menarik dan sesuai 

dengan karakteristik 

siswa sekolah dasar. 

Navigasi 

Media 

Navigasi telah 

berfungsi dengan 

baik. 

Tidak dilakukan 

perubahan karena telah 

sesuai dengan hasil 

validasi. 

Navigasi tetap digunakan 

sesuai rancangan awal. 

Berdasarkan hasil validasi dan penyempurnaan yang dilakukan, media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites dinyatakan layak untuk digunakan pada tahap implementasi. 

4. Implementasi  

Tahap implementasi dilakukan setelah media pembelajaran dinyatakan layak 

berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Implementasi media dilakukan kepada 10 

siswa kelas III SDN 98 Kendari sebagai sampel uji coba pengguna pada materi tanda baca dan 

huruf kapital. Pada tahap ini siswa menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis web 

melalui Google Sites dengan menggunakan Chromebook selama proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa mengakses materi pembelajaran, video pembelajaran, serta latihan soal 

yang telah tersedia pada media. Hasil implementasi menunjukkan bahwa siswa dapat 

menggunakan media dengan baik dan mengikuti alur pembelajaran sesuai navigasi yang 
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tersedia. Berdasarkan hasil uji coba pengguna, media pembelajaran memperoleh respon positif 

dari siswa. Siswa menunjukkan ketertarikan terhadap tampilan media, kemudahan penggunaan, 

serta penyajian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami. Penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis web juga membantu meningkatkan semangat belajar siswa 

pada materi tanda baca dan huruf kapital. 

5. Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan berdasarkan hasil uji coba pengguna kepada 10 siswa kelas 

III SDN 98 Kendari terhadap media pembelajaran interaktif berbasis web yang telah 

dikembangkan. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui respon dan tingkat kepraktisan media 

setelah digunakan dalam proses pembelajaran. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa media pembelajaran memperoleh respon positif dari 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa dapat menggunakan media dengan baik 

melalui navigasi yang tersedia serta mampu memahami materi yang disajikan pada media 

pembelajaran berbasis web. 

 
Gambar 6. Grafik Persentase Respon Siswa 

Gambar 6 menunjukkan hasil respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis web pada materi tanda baca dan huruf kapital. Aspek kemudahan navigasi 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 86%, yang menunjukkan bahwa siswa dapat 

menggunakan tombol dan menu pada media dengan mudah. Aspek tampilan media, kesesuaian 

materi, dan motivasi belajar masing-masing memperoleh persentase sebesar 84%, yang 

menunjukkan bahwa media memiliki tampilan menarik, materi sesuai dengan pembelajaran di 

kelas, serta mampu meningkatkan semangat belajar siswa. Selanjutnya, aspek kemudahan 

penggunaan, pemahaman materi, dan kemudahan akses masing-masing memperoleh persentase 

sebesar 80%, yang menunjukkan bahwa media mudah digunakan dan membantu siswa 

memahami materi dengan baik. Selain itu, aspek manfaat pembelajaran memperoleh persentase 

sebesar 82%, yang menunjukkan bahwa media membantu siswa dalam proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, media pembelajaran memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,5% 
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dengan kualifikasi “Sangat Praktis”, sehingga media yang dikembangkan layak digunakan 

dalam pembelajaran di sekolah dasar. 

Pembahasan  

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis web pada materi tanda baca dan 

huruf kapital dilakukan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penggunaan model ADDIE dalam penelitian ini 

membantu proses pengembangan media dilakukan secara sistematis mulai dari analisis 

kebutuhan hingga evaluasi produk. Model ADDIE memungkinkan setiap tahap pengembangan 

dilakukan secara terstruktur sehingga produk yang dihasilkan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan pengguna dan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Syahid et al., 2024). 

Melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi, 

media yang dikembangkan dapat memenuhi aspek pedagogis maupun aspek teknis penggunaan 

media pembelajaran. 

Media pembelajaran dikembangkan menggunakan Google Sites karena platform 

tersebut memiliki tampilan sederhana, mudah diakses, serta mampu mengintegrasikan berbagai 

komponen pembelajaran seperti teks, gambar, video, dan latihan soal dalam satu media 

pembelajaran (Amril et al., 2023). Media yang dikembangkan juga dirancang sesuai dengan 

karakteristik siswa kelas III sekolah dasar yang cenderung lebih mudah memahami materi 

melalui tampilan visual dan aktivitas pembelajaran yang interaktif. Penyajian materi tanda baca 

dan huruf kapital melalui contoh kalimat, ilustrasi gambar, video pembelajaran, dan latihan soal 

membantu siswa memahami penggunaan tanda baca dan huruf kapital secara lebih konkret. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Alifa (2023), yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang 

baik harus memiliki tampilan menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Selain itu, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Harianto et al., 2024). 

Tingginya tingkat kelayakan media yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

oleh beberapa faktor. Pertama, materi yang disajikan telah disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran dan karakteristik siswa kelas III sekolah dasar sehingga mudah dipahami oleh 

peserta didik. Kedua, media dirancang dengan navigasi yang sederhana dan tampilan yang 

terorganisasi sehingga memudahkan siswa dalam mengakses setiap bagian pembelajaran. 

Ketiga, integrasi materi, gambar, video, dan evaluasi dalam satu platform memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan tidak terfragmentasi. Kondisi tersebut mendukung 

teori bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat membantu siswa memahami 

konsep secara lebih efektif melalui kombinasi berbagai bentuk penyajian informasi (Yusnaldi 

et al., 2025). 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media 

pembelajaran mampu mendukung proses belajar yang lebih fleksibel. Integrasi berbagai 

komponen pembelajaran, seperti materi, video pembelajaran, dan evaluasi berbasis Google 

Forms, memudahkan siswa dalam mengikuti alur pembelajaran secara sistematis. Kemudahan 

akses dan keterpaduan komponen pembelajaran tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Harefa & Hayati (2021) yang menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis web 

memberikan kemudahan akses belajar bagi siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa media pembelajaran berbasis web mampu membantu proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan interaktif. Penelitian Prasetyo et al. (2022) menunjukkan bahwa media 
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pembelajaran berbasis web dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar 

siswa. Selain itu, penelitian Syahid et al. (2024) menunjukkan bahwa model ADDIE efektif 

digunakan dalam pengembangan media pembelajaran karena memiliki tahapan yang sistematis 

dan terstruktur. Penelitian Profithasari et al. (2025) juga menunjukkan bahwa media 

pembelajaran interaktif memperoleh respon positif dari peserta didik karena mampu membantu 

siswa memahami materi dengan lebih mudah. Kesamaan hasil penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis web memiliki potensi yang besar 

dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih aktif, menarik, dan berpusat pada siswa. 

Kepraktisan media yang diperoleh dari respon siswa menunjukkan bahwa media yang 

dikembangkan mudah digunakan oleh siswa sekolah dasar. Tingginya respon pada aspek 

kemudahan navigasi menunjukkan bahwa desain antarmuka yang sederhana memudahkan 

siswa dalam mengikuti alur pembelajaran secara mandiri. Selain itu, respon positif pada aspek 

tampilan media dan motivasi belajar menunjukkan bahwa penggunaan unsur visual, gambar, 

dan video mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan pendapat Wahyudi et al. (2023), Heliawati et al., (2022) Kristina et al., (2022) 

Murdowo et al., (2021) Sari & Silfianah, (2024) yang menyatakan bahwa media interaktif dapat 

meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan penggunaan buku teks semata. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites tidak hanya memenuhi aspek kelayakan dari sisi materi dan 

media, tetapi juga memiliki tingkat kepraktisan yang baik berdasarkan respon siswa (Jannah et 

al., 2024; Rahmasari et al., 2023; Syah & Hidayatullah, 2024; Umar et al., 2025). Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi tanda baca dan huruf kapital untuk siswa kelas III 

sekolah dasar. Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena uji coba 

hanya dilakukan pada 10 siswa dan belum mengukur efektivitas media terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa melalui desain eksperimen. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan uji coba pada skala yang lebih luas serta mengembangkan fitur 

interaktif yang lebih variatif untuk mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah 

dasar. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menghasilkan media pembelajaran interaktif berbasis web 

menggunakan Google Sites yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas III sekolah dasar pada 

materi tanda baca dan huruf kapital. Media yang dikembangkan mengintegrasikan materi 

pembelajaran, video pembelajaran, dan evaluasi dalam satu lingkungan belajar digital sehingga 

memudahkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran secara sistematis. Penggunaan 

Google Sites sebagai platform pembelajaran memberikan kemudahan akses, tampilan yang 

menarik, serta navigasi yang mudah digunakan oleh siswa sekolah dasar. Penyajian materi 

melalui kombinasi teks, gambar, video, dan latihan soal mampu mendukung pemahaman siswa 

terhadap penggunaan tanda baca dan huruf kapital serta meningkatkan keterlibatan mereka 

selama proses pembelajaran. Dengan demikian, media yang dikembangkan dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran Bahasa Indonesia yang mendukung pembelajaran yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena pengujian media dilakukan pada 

jumlah subjek yang terbatas dan belum mengkaji efektivitas media terhadap peningkatan hasil 
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belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian 

pada cakupan yang lebih luas serta mengembangkan fitur-fitur interaktif yang lebih beragam 

guna meningkatkan kualitas media pembelajaran yang dihasilkan. 
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